
76 

 

 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Perspektif 

Mahasiswa tentang Berita Hoaks di Media Sosial Facebook Studi pada 

Mahasiswa Universitas Negeri Medan Fakultas Ilmu Sosial Jurusan Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perspektif mahasiswa jurusan PPKn FIS Unimed tentang berita hoaks di 

media sosial facebook terbilang cukup, dikarenakan hasil dari persentasi 

jawaban tertinggi pada tabulasi frekuensi jawaban responden yaitu 

sebanyak 58,82% dari 51 mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa menyatakan mengerti tentang berita hoaks dan 

sering membaca berita-berita yang tidak masuk akal di media sosial 

facebook. Walaupun berita hoaks yang diterbitkan pada media sosial 

facebook sangat berpengaruh terhadap pembaca akan tetapi ini tidak 

berlaku bagi mahasiswa jurusan PPKn FIS Unimed karena sebagian besar 

mahasiswa akan membaca terlebih dahulu dan memperhatikan sumber 

berita kemudian membandingkan dengan sumber berita yang lebih 

terpercaya. 

2. Kemampuan mahasiswa dalam mengenali berita hoaks tergolong cukup 

tinggi ini dikarenakan sebagian besar mahasiswa dapat membedakan berita 

benar dan berita hoaks. Selain itu sebagian mahasiswa sering juga  



77 

 

 

 

membaca berita yang tidak masuk akal di facebook walaupun demikian 

mahasiswa tidak menutup diri untuk membaca berita yang ada di media 

sosial karena mahasiswa sebagai kalangan terpelajar dituntut harus 

mengerti, mengetahui dan memahami tentang keberadaan berita hoaks. 

Hal itu untuk mencegah penyebaran berita hoaks yang beredar melalui 

media sosial. 

5.2 Saran  

 Adapun saran-saran yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan agar lebih teliti dan selektif  dalam memilih atau membaca 

sebuah berita karena suatu berita yang di kemas dengan headline, isi berita 

dan gambar berita yang menarik belum tentu baik. Sebaiknya jangan 

terlalu mempercayai suatu berita ketika pertama kali membaca atau 

melihat berita yang diposting di media sosial facebook, periksa terlebih 

dahulu sumber berita yang telah dan akan dibaca. 

2. Diharapkan kepada khalayak terutama mahasiswa untuk tidak 

mengabaikan suatu berita hoaks ketika telah membacanya dan mencoba 

mencari kembali berita yang sama dari sumber yang berbeda dan telah 

dipercaya oleh sumber berita lain merupakan suatu hal yang lebih baik. 

Karena mengabaikan suatu berita hoaks akan berpengaruh terhadap 

lingkungan di sekitar. 

3. Di harapkan kepada jurusan untuk melakukan sosialisasi atau seminar-

seminar mengenai berita hoaks di media sosial, dan mengajarkan kepada 
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mahasiswa agar lebih kritis terhadap informasi dengan menerapkan 

pembelajaran yang melakukan studi kasus serta mengkaji melalui miniriset 

untuk mengetahui benar atau tidaknya suatu berita. 

4. Di harapkan kepada pihak pemerintah agar lebih tegas dalam menerapkan 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 tahun 2016 tentang perubahan 

atas Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik. 

5. Diharapkan kepada pihak keluarga untuk selalu memberikan bimbingan, 

pembelajaran dan pengawasan terhadap anak agar dapat meminimalisirkan  

berita hoaks yang ada di media sosial terutama facebook. 

 


